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SUMMARY 

Kahfi Zaki Maherlsa. Effect Of Corn Substitution With A Combination Of 

Cassava Root And Indigofera Zollingeriana As A Source Of Energy In Rations On 

The Percentage Of Organs In Quail Livestock (Supervised by Prof. Dr. Rizki 

Palupi, S.Pt., M.P). 

 

Quail is one of the most popular poultry commodities in Indonesia. Feed 

has an important role considering that the high and low cost of production is greatly 

influenced by the feed cost. Internal organs are one of the parameters used to assess 

the health and performance of livestock. KSI substitution in quail feed is one of the 

efforts to reduce feed costs and is expected not to reduce the level of health and 

performance of quail. This study aimd to evaluate the percentage of internal organs 

of quail (Corturnix-cortunix japonica) by giving a combination of cassava tubers 

and Indigofera leaf flour as a source of energy and protein in the diet. This study 

used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 5 replicates, 

where each replicate consisted of 8 quails. The treatment given was a treatment 

ration that had been composed of corn, bran, concentrate, and a combination of 

cassava tubers and Indigofera zollingeriana (70%: 30%). The treatments in this 

study were P0 (control ration), P1 (control ration substituted with 10% KSI), P2 

(control ration substituted with 20% KSI), P3 (control ration substituted with 30% 

KSI), and P4 (control ration substituted with 40% KSI). The average percentages 

of liver, heart and gizzard were 2.560%, 0.820% and 2.740%. Based on the results 

of the study, it can be concluded that the substitution of KSI up to 40% level in 

quail feed does not have a significant effect on the weight and percentage of internal 

organs in the form of liver, gizzard, heart, and intestines in quails. The provision of 

KSI in feed up to 40% level did not indicate any abnormalities in internal organs 

characterized by normal size and percentage of internal organs. 
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RINGKASAN 

Kahfi Zaki Maherlsa. Pengaruh Substitusi Jagung Dengan Kombinasi Umbi 

Singkong Dan Indigofera Zollingeriana Sebagai Sumber Energi Dalam Ransum 

Terhadap Persentase Bobot Organ Dalam Ternak Puyuh (Dibimbing oleh Prof. Dr. 

Rizki Palupi, S.Pt., M.P). 

 

Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas yang semakin 

popular di Indonesia. Pakan mempunyai peranan penting mengingat tinggi dan 

rendahnya biaya produksi sangat dipengaruhi oleh besar dan kecilnya biaya pakan. 

Organ dalam merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk menilai 

kesehatan dan performa ternak. Substitusi KSI pada pakan puyuh merupakan salah 

satu upaya dalam mengurangi biaya pakan dan diharapkan tidak mengurangi 

tingkat kesehatan dan performa puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

persentase organ dalam puyuh (Corturnix-cortunix japonica) dengan pemberian 

kombinasi umbi singkong dan tepung daun Indigofera sebagai sumber energi dan 

protein dalam ransum. Metode Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, dimana tiap ulangan terdiri dari 8 ekor 

burung puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu ransum perlakuan yang telah 

tersusun dari jagung, dedak, konsentrat, dan kombinasi Umbi singkong dan 

Indigofera zollingeriana (70% : 30%). Perlakuan pada penelitian ini yaitu P0 

(Ransum kontrol), P1 (Ransum kontrol disubtitusi dengan 10% KSI), P2 (Ransum 

kontrol disubtitusi dengan 20% KSI), P3 (Ransum kontrol disubtitusi dengan 30% 

KSI), dan P4 (Ransum kontrol disubtitusi dengan 40% KSI). Rataan persentase hati, 

jantung dan gizzard yaitu 2,560%, 0,820% dan 2,740%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa substitusi KSI sampai taraf 40% pada pakan 

puyuh tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot dan persentase organ 

dalam berupa hati, gizzard, jantung, dan usus pada burung puyuh. Pemberian KSI 

pada pakan sampai taraf 40% tidak mengindikasikan adanya kelainan pada organ 

dalam yang dicirikan dengan ukuran dan persentase organ dalam yang normal.  

 

 

Kata Kunci : KSI, Organ dalam, dan Puyuh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu produk unggas yang semakin populer di Indonesia adalah burung 

puyuh. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya masyarakat yang berminat beternak 

burung puyuh dan semakin banyaknya masyarakat yang mengonsumsi daging dan 

telur yang dihasilkan burung puyuh. Burung puyuh juga memiliki keunggulan yaitu 

mudah perawatannya, cepat menghasilkan daging, dan memiliki tingkat ketahanan 

terhadap penyakit yang tinggi. Jumlah burung puyuh di Indonesia berjumlah 15,23 

juta ekor, menurut data Badan Pusat Statistik Populasi Burung Puyuh Indonesia 

(2021). Perbaikan pengelolaan diperlukan untuk memaksimalkan potensi produksi 

puyuh, khususnya yang berkaitan dengan sumber energi pakan. Dengan asumsi 

kandungan protein rata-rata 81 g/Kg untuk bahan baku sumber energi, pakan 

sumber energi mencakup sekitar 50–60% formulasi pakan ayam, atau sekitar 30% 

dari kebutuhan protein unggas. Artinya, rata-rata pakan sumber energi menawarkan 

protein sekitar 5 g/kg pakan (Riberio et al., 2016). Pakan tinggi protein (22%) dan 

energi (2700 kkal/kg) dianjurkan untuk burung puyuh. Lebih dari 70% kebutuhan 

energi metabolik ayam dipenuhi oleh jagung, yang berfungsi sebagai sumber energi 

utama. Sisa energinya diperoleh dari bahan pakan yang juga berfungsi sebagai 

sumber protein dan nutrisi lainnya (Sultana et al., 2016).  

Salah satu hal terpenting dalam peternakan adalah pakan. Mengingat pakan 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap tinggi dan rendahnya biaya produksi, 

maka pakan memegang peranan yang cukup besar. Agustono dkk. (2017) 

menegaskan bahwa pakan merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

pengelolaan ternak. Saat ini, Indonesia masih mengimpor beberapa bahan pakan 

dari luar negeri. Oleh karena itu, harga pakan unggas komersial relatif tinggi dan 

tidak menentu. Kebutuhan jagung nasional pada tahun 2018 untuk bahan baku 

pakan ternak mandiri sebesar 4,83 juta ton, dan untuk industri pakan sebesar 8,30 

juta ton. Permintaan ini diperkirakan akan meningkat menjadi 5,12 juta ton (pakan 

ternak mandiri) dan 9,7 juta ton (industri pakan ternak) pada tahun 2020, menurut 

data Pusat Data dan Sistem Informasi (2018) Kementerian Pertanian RI. dalam 
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pakan, jagung mempunyai peran besar sebagai sumber energi, khususnya unggas, 

dengan kandungan 50% hingga 60% dari rasio tersebutMasih terdapat tantangan 

dalam memenuhi kebutuhan jagung dalam negeri; menurut Aldillah (2018), 

produksi hanya tumbuh sebesar 4,3% setiap tahunnya, sehingga impor jagung dari 

negara lain terus mempengaruhi harga jagung dalam negeri yang dua kali lebih 

tinggi dibandingkan negara lain (Freddy dan Gupta, 2018). Salah satu cara untuk 

mengurangi permintaan jagung sebagai pakan adalah dengan menggunakan 

komponen lain sebagai pengganti bagian jagung yang digunakan dalam formulasi 

pakan ayam. Penggunaan pakan pengganti yang terjangkau, tersedia, mudah 

didapat, dan memiliki kandungan nutrisi tinggi merupakan salah satu strategi untuk 

memangkas biaya produksi. Zollingeriana indigofera dan umbi singkong 

merupakan bahan substitusi yang dapat diberikan kepada hewan. Dalam bentuk 

tepung, daun dan umbi singkong dapat dijadikan pakan ayam dan ruminansia. 

Jika dibandingkan dengan bahan pakan lain seperti beras dan jagung, maka 

tepung singkong merupakan salah satu sumber energi. Kebutuhan akan protein 

kasar yang tinggi pada pakan ayam menyebabkan penggunaan tepung singkong 

dibatasi. Tepung singkong memiliki kandungan protein dan serat kasar yang 

rendah. Menurut Ngiki et al. (2014), ditemukan 1,3% protein pada umbi singkong. 

Tepung daun indigofera yang merupakan sumber protein dalam pakan harus 

digunakan bersama dengan bahan pakan lainnya untuk menutupi kekurangan 

protein tersebut. Sumber nutrisi yang baik terdapat pada Indigofera zollingeriana. 

Indigofera zollingeriana mengandung 1,08% lemak kasar, 13,45% serat kasar, dan 

28,41% protein kasar, (Faradillah et al., 2015). Tanaman ini merupakan tanaman 

polong-polongan hijau yang kaya akan protein. Puyuh tidak mampu mencerna 

pakan berserat kasar tinggi. Hal ini menyebabkan suatu batasan penggunaannya 

sebagai bahan penyusun ransum puyuh. Kandungan serat kasar tinggi umumnya 

akan  menyebabkan ternak beradaptasi untuk dapat mencerna pakan tersebut. 

Adaptasi banyak terjadi pada saluran pencernaan ataupun organ dalam ternak. 

Rasio jumlah lemak di hati mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap fungsi 

hati; semakin banyak lemak dalam rasionya, semakin baik fungsi hati, sehingga 

meningkatkan berat dan persentase hati (Andy et al., 2023). Menurut Halim et al. 

(2018) menyatakan bahwa faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, berat badan, 
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dan aktivitas hewan mempengaruhi berat jantung. Selain itu, banyaknya rasio yang 

dikonsumsi juga berdampak pada besar kecilnya ampela, karena asupan rasio yang 

tinggi dapat mengentalkan urat ampela sehingga memperbesar ukuran ampela 

(Rosyani, 2013). Penelitian mengenai pemanfaatan daun indigofera dan umbi 

singkong secara bersama-sama sebagai sumber energi secara rasio diperlukan 

mengingat uraian sebelumnya dan pengaruhnya terhadap perkembangan organ 

dalam dan saluran pencernaan burung puyuh. 

1.2. Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persentase organ dalam puyuh 

(Corturnix-cortunix japonica) dengan pemberian kombinasi umbi singkong dan 

tepung daun Indigofera sebagai sumber energi dan protein dalam ransum.  

 

1.3. Hipotesa 

Diduga pemberian kombinasi umbi singkong dan daun Indigofera dalam 

ransum dengan level 40% dapat meningkatkan performa presentase bobot organ 

dalam pada burung puyuh. 
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